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Article hfsmry_- Desa Banjarasri Kulon Progo merupakan salah satu desa yang menjadi tempat
untuk melaksanakan kegiatan olah raga paralayang. Kegiatan paralayang yang
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Kata Kunci: vang perlu untuk dimiliki adalah entang regulasi penerbangan secara umum
karena paralayang merupakan salah satu cabang olah raga kedirgantaraan.
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sebagai penambah wawasan, terutama untuk dapat ikut berpartisipasi dalam
kegiatan paralayang yang dilaksanakan di Desa Banjarasri. Analisis SWOT
terlebih dahulu dilakukan agar materi yang disampaikan dapat dilakukan
dengan tepat. Dari hasil penyampaian materi diperoleh hasil bahwa Siswa
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1. PENDAHULUAN
Potensi-potensi pariwisata olahraga perlu dimanfaatkan secara ()ptimal.el;ll ui pengembangan dan

pengelolaan pariwisata, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperluas dan meratakan
kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan, mendorong pembangunan daerah, mcmperkenalk:' dan
mendayagunakan objek dan daya tarik wisata [11]. Usaha dalam membangun dan mengembangkan objek
wisata harus memperhatikan keadaan sosial ekonomi masyarakat setempat, sosial budaya budaya daerah
setempat, nilai-nilai agama, adat istiadat, lingkungan hidup dan objek wisata itu sendiri [4]. Maka untuk
membangun objek wisa.pamlayang di Desa Banjarasri perlu sekiranya juga mengemban gkan pengetahuan
dari masyarakat sekitar. Pembangunan objek dan daya tarik wisata dapat dilakukan oleh Pemerintah, Badan
Usaha maupun perseorangan dengan melibatkan dan menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait
[4]. Maka dalam hal ini Pemerintah Desa Banjarasri, Kulon Progo bekerjasama dengan Program Studi
Teknik Dirg;mt.n ITD Adisutjipto untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di Desa Banjarasri,
Kulon Progo. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu rangkaian tindakan yang sistematis dan
melibatkan berbagai komponen organisasi formal dan non formal. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu
gerakan (movement) untuk menghimpun kekuatan dan kemampuan masyarakat beserta lingkungannya[1].

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan kepada warga Desa
Banjarasri, dan dalam hal ini pelak sana memilih objek kegaiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu siswa
setingkat SMK. Harapannya adalah siswa setingkat SMK sebagai generasi muda akan lebih mudah menerima
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ilmu — ilmu baru dan juga dapat secara langsung mengaplikasikan ilmu tersebut. Selain itu Penyuluhan ini
ditujukan untuk siswa sekolah kejuruan karena pendidikan yang diajarkannya fokus pada keahlian atau
kejuruan yang lulusannya tidak untuk masuk ke perguruan tingggi tetapi untuk bekerja dan usaha
mandiri [15]. Pengenalan — pengenalan awal mengenai dunia penerbangan akan menambah khazanah
pengetahuan yang dapat mereka miliki. Melalui pengenalan awal yang diberikan, siswa dapat lebih
memperdalam pemahaman dengan diskusi ataupun membaca literatur yang terkait [5].Sedangkan mengenai
materi penyuluhan, pelaksana akan memberikan materi dasar mengenai regulasi penerbangan secara umum
dan kemudian dilanjutkan dengan keterkaitannya pada kegiatan paralayang. Regulasi perlu disampaikan
karena paralayang merupakan salah satu olah raga penerbangan. Menurut Sri Wahyuni, masalah keamanan
dan keselamatan penumpang pesawat tetbang di negara Indonesia terus menjadi bahan persoalan
dalam dalam rangka memperbaiki sistem penerbangan dilndonesia[13]. Sebagai salah satu olah raga
di bidang penerbangan, maka membekali dasar regulasi penerbangan sangat diperlukan, sehingga ketika
Siswa setingkat SMK di Desa Banjarasri, Kulon Progo berpartisipasi dalam kegiatan paralayang tidak
mengabaikan peraturan yang berlaku.

2. METODE

Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats) agar persoalan yang berkaitan dengan target pengabdian bisa dilihat dari 4
(empat): strengths (kelebihan), weaknesses (kekurangan), opportunities (kesempatan), dan threats (ancaman)
'mg dihadapi [7].
SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths dan Weaknesses serta lingkungan eksternal
Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis (12). Hasil Analisa SWOT yang sudah dilakukan
sebagaimana diltampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisa swot

Strengths Weakness

. Keterbatasan akses ilmu mengenai

Memiliki semangat belajar =
= J penerbangan

Kurang sosialisasi mengenai kegiatan

Tertarik pada hal - hal baru )
paralayang

Opportunity Threaths

Tempat tinggal berada di daerah wisata

paralayang
Kegiatan paralayang hanya didominasi
pendatang

Berkemauan mengenal lebih jauh

mengenai penerbangan melalui paralayang

Gambar 1. Analisis SWOT

Setelah analisis SWOT dilakukan selanjutnya akan dilakukan pemberian materi kepada Siswa SMK di
Kulon Progo mengenai Dasar Regulasi Penerbangan di Indonesia, dengan skema penyampaian
sebagaimana ditampilkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Skema Penyampaian Materi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya penyuluhan kepada masyarakat khususnya kepada Siswa SMK di Kulon Progo dilaksanakan
sebagai upaya untuk mentransfer pengetahuan mengenai kedirgantaraan secara umum kepada masyarakat.
Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok oleh dosen Teknik Dirgantara ITDA. Untuk peserta yaitu siswa
setingkat SMK, didatangkan 14 siswa kelas XI SMKN | Nangulan Kulonprogo. Melalui Prodi Dirgantara,
Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto, pelaksana selaku salah satu dosen memberikan penyuluhan
mengenai regulasi penerbangan di Indonesia, yang kemudian dijelaskan keterkaitannya dengan kegiatan
paralayang. Kegiatan pcuyuluhiu‘]i dilaksanakan di Pendopo Desa Banjarasri pada Selasa, 12 Juli 2022
dengan detail lokasi sebagaimana pada gambar 2 dan gambar 3.
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Gambar 2. Lokasi Pelaksanaan
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Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Pendopo Desa Banjarasri

Teknis pelaksanaan penyuluhan dilakukan secara berkelompok oleh Dosen dari Program Studi
Teknik Dirgantara. Adapun susunan acara pengabdian kepada masyarakat sebagaimana pada tabel 2. Pada
sesi pemaparan materi, pelaksana menyampaikan materi pada urutan ke empat dengan waktu kurang lebih
45 sampai dengan 60 menit.

Tabel 2. Susunan Acara Pengabdian Kepada Masyarakat

Susunan Acara Pkm

No. Waktu Keterangan

1. 09.00-09.15 Pembukaan Oleh Ka. Prodi TD
2. 09.16 - 11.30 Pemaparan Materi

3. 11.31 -12.00 Tanya Jawab

4. 1200 -12.10 Penutup

Materi penyuluhan, disampaikan secara ceramah oleh pelaksana disertai dengan diskusi secara
langsung kepada peserta. Sebelum memberikan materi, pemateri terlebih dahulu memberikan pertanyaan
sebagai pre test untuk mengukur kedalaman pemahaman dari peserta. Pre test merupakan evaluasi yang
dilakukan sebelum pemberian materi. Tujuan dari diberikannya pre test ini untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik terkait materi yang akan disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan awal tersebut,
maka pemateri lebih mudah untuk menentukan model dan metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran.
Dalam pre test kali ini, pemateri memberikan 4 pertanyaan yang disampaikan secara tertulis Adapun hasil
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dari pre test sebagaimana pada table 3.

Tabel 3. Hasil Pre Test

Jawaban
No Pertanyaan .
anya Ya Tidak
1 Apakah anda pernah memperoleh informasi mengenai 7 7
regulasi penerbangan?
4 Apakah anda berkeinginan memperoleh informasi 14 0
- terkait regulasi penerbangan?
Apakah anda mengetahui bahwa di Desa Banjarasri,
3 Kulon Progo merupakan salah satu tempat 12 2
dilaksanakannya kegiatan paralayang?
4 Apakah anda pernah mengikuti kegiatan paralayang ? 3 11

Dari pre test yang dilakukan, pemateri mendapatkan gambaran bahwa penyampaian materi perlu
dilakukan dari tingkat yang paling dasar, karena peserta 50% dari peserta belum memilki dasar pengetahuan
mengenai regulasi penerbangan. Materi disampaikan dalam bentuk slide presentasi sederhana, yaitu poin-
poin pengerjaan, bukan sekedar teori[6]. Adapun dalam sesi materi, materi yang disampaikan adalah meliputi
berikut [14][8][14]:

- Penerbangan secara umum, disampaikan contoh — contoh kegiatan dalam penerbangan
termasuk kegiatan paralayang.
- Hierarki regulasi penerbangan di Indonesia, meliputi:

a. UUD45
b. UU No.1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
c.  Civil Aviation Safety Regulation

- Regulasi untuk kegiatan paralayang

Pada materi yang disampaikan, pemateri memberikan terlebih dahulu gambaran tentang ruang lingkup
penerbangan yang termasuk di dalamnya adalah kegiatan paralayang. Materi juga dijelaskan dengan
menampilkan gambar dan juga video. Selanjutnya, pemateri memberikan penjelasan peranan regulasi secara
umum agar peserta tidak kesulitan untuk memahami regulasi penerbangan. Dalam penjelasan regulasi
penerbangan, pemateri memberikan penjeasan mengenai peraturan — peraturan yang digunakan dalam
penerbangan di Indonesia.

Setelah sesi ceramah selesai dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan pendalaman materi melalui post
test. Post test dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan setelah diberikannya materi kepada peserta.
Berdasarkan hasil post test yang diberikan, secara umum peserta dapat memahami materi yang disampaikan.
Adapun hasil dari post test dapat dilihat pada table 4.
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Tabel 4. Hasil Post Test

No Pertanyaan Jawaban
UU No.l UU No.1
Sebutkan Undang — undang mengenai Penerbangan di Tahun Tahun
1 Indonesiapakah anda pernah memperoleh informasi 2009 2019
mengenai regulasi penerbangan?
12 2
Tidak
Apak: oy y P ., , , Boleh
” pakah setiap orang diperbolehkan melakukan Boleh
- kegiatan paralayang di setiap tempat?
0 14
Apakah anda mengetahui bahwa di Desa Banjarasri, Ya Tidak
3 Kulon Progo merupakan salah satu tempat
dilaksanakannya kegiatan paralayang?
14 0
4 Apakah anda tertarik untk mendapatkan pelatihan Yo Tidek
mengenai paralayang
10 4

Dari hasil post test maka terlihat bahwa peserta telah mengalami peningkatan pengetahuan mengenai
regulasi penerbangan. Selain itu dari hasil post test juga dapat menjadi tindak lanjut untuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berikutnya, yaitu perlunya dilakukan pelatihan kegiatan paralayang agar
masyarakat sekitar Desa Banjar Asri dapat turut serta dalam ke gaitan paralayang. Penyuluhan dihadiri oleh
14 peserta yang merupakan Siswa SMKN 1 Nanggulan di Kulon Progo. Adapun daftar hadir peserta
sebagimana pada gambar 4.

PRGN ALLA D SAR BG4S PN ERBANG AN [NOOMESEA LNTUK 55704 591K D1 KLY FROGOT
i b 51 LT

e, 17 T

Gambar 4. Daftar Hadir Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat
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Setelah sesi materi selesai dilakukan foto Bersama sebagimana terdapat dalam gambar 5 dan gambar
6.

Gambar 6. Foto Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

8
4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil terlaksana dengan baik dan lancar. Materi yang
disampaikan bagi peserta adalah sebagai salah satu sarana pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap regulasi penerbangan di Indonesia. Diharapkan melalui materi yang disampaikan, peserta
dapat ikut berperan aktif dalam kegiatan paralayang yang kini telah dilakukan di Desa Banjarasri,
Kalibawang, Kulon Progo. Sehingga untuk selanjutnya perlu dilakukan pengabdian kepada masyarakat
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dengan pemberian pelatihan lebih lanjut mengenai kegiatan paralayang.
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